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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi komunikasi Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang diterapkan Klinik Gigi Gigigo Surakarta dalam membangun 

hubungan dengan masyarakat dan pemangku kepentingan. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada pentingnya komunikasi CSR sebagai sarana membangun citra positif, 

meningkatkan kepercayaan publik, sekaligus memastikan keberlanjutan program sosial 

yang dijalankan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, melalui wawancara mendalam dengan narasumber internal 

maupun eksternal, observasi langsung, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Klinik Gigigo menerapkan strategi komunikasi dialogis (dua arah) 

baik melalui tatap muka maupun media digital seperti Instagram dan WhatsApp. 

Strategi ini tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menumbuhkan kedekatan 

emosional dan partisipasi masyarakat. Program CSR yang dilaksanakan meliputi 

edukasi kesehatan gigi, pemeriksaan gigi gratis, serta kegiatan sosial yang 

mencerminkan prinsip keberlanjutan, akuntabilitas, transparansi, dan filantropi. 

Keterlibatan masyarakat sebagai stakeholder memperkuat kolaborasi dan mendukung 

keberlanjutan program. Selain itu, implementasi konsep Triple Bottom Line (people, 

planet, profit) terlihat dari keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan sosial, 

kepedulian lingkungan, dan keberlangsungan ekonomi klinik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa strategi komunikasi CSR Klinik Gigigo mampu memperkuat 

citra positif institusi sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

kesehatan gigi. 

Kata Kunci: CSR, komunikasi, stakeholder, strategi, triple bottom line 

Abstract 

This study aims to describe the communication strategy of Corporate Social 

Responsibility (CSR) implemented by Gigigo Dental Clinic in Surakarta in building 

relationships with the community and stakeholders. The background of this research 

lies in the importance of CSR communication as a means to build a positive image, 

enhance public trust, and ensure the sustainability of social programs. This research 

applied a qualitative descriptive approach, collecting data through in-depth interviews 

with internal and external informants, direct observations, and documentation studies. 

The results indicate that Gigigo Clinic employs a dialogic (two-way) communication 

strategy through face-to-face interactions as well as digital media such as Instagram and 

WhatsApp. This strategy not only delivers information but also fosters emotional 

closeness and community participation. The CSR programs include dental health 

education, free dental check-ups, and social activities that reflect the principles of 

sustainability, accountability, transparency, and philanthropy. Community involvement 

as stakeholders strengthens collaboration and supports program sustainability. 

Furthermore, the implementation of the Triple Bottom Line concept (people, planet, 

profit) demonstrates the clinic’s efforts to balance social responsibility, environmental 

concern, and economic continuity. The study concludes that Gigigo Clinic’s CSR 
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communication strategy enhances its positive corporate image while increasing public 

awareness of dental health. 

Keywords: communication, CSR, stakeholder, strategy, triple bottom line 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan merupakan badan usaha yang dibentuk guna menjalankan usaha produksi dan 

distribusi untuk memperoleh keuntungan. Hal ini sejalan dengan Subagiyo (2017) yang 

menyebutkan Perusahaan dicirikan sebagai badan usaha yang melakukan kegiatan secara 

teratur dan terus menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan, baik yang diselenggarakan 

oleh orang perorangan maupun badan hukum yang didirikan dan berkedudukan dalam wilayah 

negara Republik Indonesia, sebagaimana diatur dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang No. 8 

Tahun 1997 tentang Dokumen Perusahaan. 

Setiap perusahaan, jika dinilai secara ekonomi, memiliki tujuan yang sama yaitu 

memaksimalkan keuntungan melalui optimalisasi penggunaan sumber daya produksi. Hal ini 

dilakukan untuk menjamin bahwa upaya maksimalisasi keuntungan dilakukan dengan cara 

yang paling efisien (Muhamad, 2022). Perusahaan kerap kali hanya menawarkan jasa 

dibandingkan dengan sebuah produk. Sama halnya dengan klinik gigi “GIGIGO” yang 

berlokasi di Pabelan, Kartasura, Kab. Sukoharjo yang merupakan Perusahaan klinik gigi yang 

menawarkan jasa pelayanan yang baik untuk perawatan gigi. Sasaran utamanya adalah 

perusahaan yang beroperasi dalam industri jasa. Pelaksanaan layanan yang kompeten akan 

memberikan manfaat besar bagi perusahaan dan meningkatkan reputasi perusahaan (Rialdy, 

2017). 

Dalam mendirikan suatu perusahaan banyak sekali tantangan yang biasanya dihadapi 

oleh sebuah perusahaan, seperti persaingan antar perusahaan lain, perubahan perilaku 

konsumen, membangun dan mempertahankan usaha. Beberapa kendala yang dihadapi meliputi 

terbatasnya modal usaha dan peluang kerja, yang menjadi hambatan utama dalam 

pengembangan ekonomi. Selain itu, kekurangan tenaga profesional, seperti minimnya visi dan 

wawasan pengelola perusahaan, turut memperburuk situasi. Lemahnya kepastian usaha, 

segmentasi pasar, dan dukungan perusahaan semakin memperumit kondisi tersebut. Di sisi 

lain, masalah permodalan dan manajemen perusahaan yang kurang profesional juga menjadi 

faktor penghambat. Tidak hanya itu, terbatasnya sirkulasi uang di daerah mengakibatkan 

melemahnya daya beli masyarakat, sehingga perekonomian wilayah sulit berkembang 

(Martien, 2023). 
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Perusahaan harus menilai upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang sering 

mereka hadapi. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) merupakan salah satu inisiatif yang 

ada. Perusahaan sekarang tidak hanya dilihat sebagai pusat biaya tetapi juga sebagai pusat laba 

dalam konteks upaya tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Inisiatif ini merupakan 

investasi dalam pertumbuhan dan keberlanjutan Perusahaan (Haerani, 2017). 

Penelitian terdahulu oleh Nugroho (2020) dengan judul “Komunikasi csr Perusahaan- 

perusahaan di Indonesia tahun 2017” mengatakan bahwa strategi merupakan hal yang vital 

dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, perumusan strategi komunikasi merupakan komponen 

terpenting dalam memastikan pencapaian tujuan yang diinginkan. Jika komunikasi tidak diatur 

dengan baik, perusahaan akan gagal untuk memaksimalkan potensi operasi CSR mereka. 

Penyelidikan ini menghasilkan minimal dua interpretasi yang berbeda. Komunikasi tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) merupakan sebuah proses yang melibatkan kontak antara 

perusahaan dengan para pemangku kepentingannya. 

Komunikasi CSR memiliki dimensi isi pesan. Penelitian oleh Sidik (2024) 

menyatakan bahwa program CSR yang diterapkan oleh PT. Lintasarta di NTT berperan 

signifikan dalam pemberdayaan masyarakat setempat, khususnya dalam sektor pendidikan, 

kesehatan, dan pengembangan infrastruktur teknologi. Meskipun demikian, penelitian ini juga 

menyoroti tantangan yang dihadapi PT. Lintasarta, terutama terkait dengan keberlanjutan 

program setelah intervensi awal dan koordinasi dengan pemerintah lokal. Keberhasilan jangka 

panjang program CSR ini dinilai bergantung pada kolaborasi yang lebih erat dengan 

pemangku kepentingan lokal dan peningkatan kapasitas masyarakat untuk menjaga dan 

melanjutkan program tersebut secara mandiri. 

Penelitian oleh Yanti (2022) menyatakan bahwa program CSR WIKA Mengajar yang 

dilaksanakan oleh PT. Wika Beton Tbk–PPB Sumut memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap pengembangan pendidikan di SMK Negeri 2 Binjai. Penelitian ini 

menekankan bahwa keberlanjutan program ini dapat menjadi model CSR yang efektif di 

bidang pendidikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, namun tantangan utamanya 

adalah memastikan keterlibatan jangka panjang dari pihak perusahaan serta memperluas 

jangkauan program ke lebih banyak sekolah dan daerah di Sumatera Utara. 

Klinik Gigigo memiliki peranan dalam masyarakat sebagai salah satu lembaga 

kesehatan. Klinik Gigigo memiliki kebijakan di bidang kesehatan. Selain meraih keuntungan, 

klinik Gigigo menjadi lembaga kesehatan resmi yang berperan dalam kesehatan, terutama 

kesehatan gigi. Akan tetapi, klinik Gigi Gigigo menghadapi tantangan dalam membangun dan 
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mempertahankan reputasi di tengah persaingan yang ketat di sektor layanan kesehatan, 

khususnya di bidang perawatan gigi. Meskipun telah menjalankan program CSR yang 

bertujuan untuk meningkatkan citra perusahaan dan memberikan dampak positif bagi 

masyarakat, belum ada evaluasi yang komprehensif mengenai efektivitas dan keberlanjutan 

program-program tersebut. Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya 

komunikasi yang terstruktur antara pihak perusahaan dengan masyarakat sekitar. Hal ini 

menyebabkan beberapa program CSR yang diterapkan kurang optimal dalam memberikan 

manfaat yang maksimal bagi masyarakat dan masih ada kesenjangan dalam pemahaman antara 

perusahaan dan pemangku kepentingan terkait dampak dari program CSR tersebut. Program 

yang kurang optimal tersebut menjadi research gap dari penelitian ini.  

Penelitian ini dilakukan di klinik Gigigo dikarenakan klinik Gigigo memiliki program 

yang berdasarkan pada pengembangan kesehatan masyarakat. Klinik Gigigo seringkali 

melakukan kegiatan seperti cek kesehatan gratis dan kontrol gigi gratis. Peneliti bermaksud 

untuk mengetahui tentang kebijakan CSR dari klinik Gigigo dan berbagai kegiatan yang 

berkaitan dengan masyarakat di sekitar Gigigo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan bagaimana program CSR yang hingga sampai saat ini masih dijalankan 

Klinik Gigi Gigigo Pabelan. Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan urgensi 

dalam penelitian ini menjelaskan bahwa setiap perusahaan memiliki tanggung jawab sosial 

yang signifikan, baik dari aspek internal maupun eksternal. Peneliti akan mengkaji strategi 

komunikasi Corporate Social Responsibility (CSR) Klinik Gigi Gigigo Pabelan pada 

masyarakat sekitar perusahaan. Berdasarkan permasalahan tersebut hal ini menjadi dasar 

pertimbangan dari peneliti untuk melakukan penelitian tentang Strategi Komunikasi CSR 

(Corporate Social Responsibility) Klinik Gigi Gigigo.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah: Bagaimana 

strategi komunikasi Corporate Social Responsibility (CSR) Klinik Gigi Gigigo Pabelan pada 

masyarakat sekitar perusahaan? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 

komunikasi Corporate Social Responsibility (CSR) Klinik Gigi Gigigo Pabelan pada 

masyarakat sekitar perusahaan. 

1.2. Kajian Literatur 

1.2.1. Strategi Komunikasi CSR 

Strategi komunikasi merupakan suatu transaksi, proses simbolik yang 

menghendaki orang- orang mengatur lingkungannya  (Lasswell, 2009). Strategi 

komunikasi perusahaan memegang peranan penting dalam mengelola ketidakpastian 
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lingkungan, baik untuk mencegah terjadinya krisis maupun saat perusahaan 

menghadapi situasi krisis (Ganiem, 2015). Strategi komunikasi CSR, yang juga 

dikenal sebagai "motive" dalam literatur, merupakan faktor utama yang menentukan 

efektivitas komunikasi CSR. Coombs (2012) mendefinisikan motif sebagai atribusi 

yang dibuat oleh pemangku kepentingan terkait aktivitas CSR dan memperkenalkan 

matriks yang terdiri dari empat jenis motif CSR, yaitu: (1) motif strategis, yaitu 

mendukung tujuan perusahaan, (2) motif berbasis nilai, yaitu peduli terhadap tujuan 

yang didukung, (3) motif berbasis pemangku kepentingan, yaitu merespons 

ekspektasi pemangku kepentingan, dan (4) motif egoistik, atau yang jelas-jelas 

berpusat pada kepentingan diri sendiri. Respons positif dari stakeholder dapat 

tercapai ketika perusahaan yang memiliki reputasi baik secara terbuka mengakui 

motif yang berorientasi pada kepentingan sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemangku kepentingan menghargai transparansi dalam komunikasi CSR dan 

mengapresiasi upaya perusahaan dalam menyeimbangkan tanggung jawab ekonomi, 

etika, dan filantropi secara bersamaan (Mmutle, 2020). 

Menurut Crowther (2016), mengurai prinsip-prinsip tanggung jawab sosial 

(social responsibility) menjadi tiga. Pertama, Sustanbility (Keberlangsungan). Prinsip 

ini mengacu pada tindakan saat ini yang berdampak pada masa depan. Penggunaan 

sumber daya yang tidak dapat diperbaharui akan membatasi ketersediaannya di masa 

depan, sehingga diperlukan sumber daya alternatif. Hal ini menguntungkan 

perusahaan karena dapat mengendalikan biaya dengan memanfaatkan sumber daya 

internal, alih-alih mencarinya dari luar. Tujuan utamanya adalah menjaga 

keberlanjutan untuk masa depan. Hal ini sependapat dengan teori dalam Afifah 

(2021), prinsip ini mengacu pada dampak tindakan saat ini terhadap ketersediaan 

sumber daya di masa depan, apakah akan mencukupi atau tidak. Kedua, 

Accountability (Pertanggung Jawaban). Akuntabilitas berkaitan dengan pengakuan 

perusahaan terhadap dampak tindakannya pada lingkungan sekitar, yang 

mengharuskan perusahaan bertanggung jawab. Prinsip ini mempengaruhi perhitungan 

tindakan yang diambil, baik di dalam perusahaan maupun terhadap pihak eksternal 

(Afifah, 2021). Prinsip ini mengacu pada kegiatan yang mempengaruhi lingkungan 

eksternal, baik secara langsung maupun tidak langsung, dan mencakup 

pertanggungjawaban atas tindakan yang diambil. Konsep ini diterapkan dengan 

mengkuantifikasi semua potensi dampak tindakan, baik internal maupun eksternal 

perusahaan, serta melibatkan pelaporan kepada pemangku kepentingan untuk 
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menjelaskan hubungan aktivitas tersebut dengan mereka. Ketiga, Transparancy 

(Keterbukaan) Transparansi merupakan prinsip dasar dalam mekanisme pelaporan 

perusahaan, di mana setiap kegiatan yang dilakukan harus dilaporkan sesuai dengan 

fakta yang ada tanpa disembunyikan, sebagaimana yang dikutip oleh (Afifah, 2021). 

Prinsip ini menekankan pelaporan pengaruh eksternal secara jujur tanpa 

menyembunyikannya. Transparansi terkait dengan dua prinsip CSR: pengakuan 

tanggung jawab atas dampak yang ditimbulkan terhadap pemangku kepentingan 

(stakeholder) dan proses pendelegasian wewenang kepada atau dari mereka. Dengan 

menerapkan prinsip keterbukaan dalam seluruh aktivitasnya, perusahaan dapat 

menjalankan fungsi pengawasan dengan lebih sadar 

1.2.2. Teori Stakeholder dan CSR 

Teori stakeholder atau teori pemangku kepentingan pada dasarnya merupakan 

teori yang memberikan penawaran tentang pengelolaan perusahaan yang melibatkan 

pemangku kepentingan dengan berbagai pihak yang terlibat. Teori ini diperkenalkan 

oleh Edward Freeman pada tahun 1984 dan menjadi dasar bagi perusahaan dalam 

mengelola stakeholder (Freudenreich, 2020). Stakeholder memiliki peranan dalam hal 

memberi pasokan sumber daya, menjalin kerjasama bisnis, pengelolaan keuntungan, 

dan menyusun kebijakan yang berpengaruh pada perusahaan (Preston, 1995). Teori 

stakeholder mengacu pada keberhasilan bisnis yang bergantung pada berbagai faktor. 

Keuntungan perusahaan tidak hanya menjadi faktor keberhasilan bisnis perusahaan, 

akan tetapi juga pada kualitas interaksinya dengan para pemangku kepentingan dan 

nilai tambah yang diberikan kepada mereka (Dmytriyev, 2023). Teori stakeholder 

juga mempengaruhi kebijakan Corporate Social Responsibility (CSR) dari 

perusahaan. Hal ini dapat diidentifikasi dari pentingnya pengakuan dari masyarakat 

sekitar perusahaan terhadap peran perusahaan dalam membangun lingkungan 

sekitarnya, sehingga tidak hanya pemegang saham yang menjadi target kebijakan 

perusahaan, akan tetapi masyarakat sekitar yang berada di sekitar perusahaan (Kujala, 

2022). Teori stakeholder juga menekankan bahwa perusahaan juga memiliki tujuan 

kolektif untuk mengedepankan kepentingan dari pemangku jabatan lain yang terkait 

dengan perusahaan yang menyelenggarakan kebijakan stakeholder (Suharyani, 2019). 

Freeman juga mencetuskan bahwa teori stakeholder memiliki gagasan 

mengenai kebebasan dari kerelaan dalam mencanangkan kebijakan dalam 

perusahaan. Freeman membedakan teori pemangku kepentingan menjadi beberapa 

prinsip berupa normatif, instrumental, dan deskriptif. Normatif yang dimaksud adalah 
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kebijakan perusahaan tetap dilandaskan pada peraturan maupun norma yang berlaku 

dalam masyarakat. Instrumental yang dimaksud adalah kebijakan yang dicanangkan 

membutuhkan peran serta dari masyarakat dan didasarkan pada lingkungan sekitar. 

Deskriptif merujuk pada kebijakan yang dapat diuraikan dengan jelas dan hasil yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Prinsip-prinsip tersebut diharapkan dapat 

berkontribusi pada publikasi mendatang mengenai kapitalisme pemangku 

kepentingan dan narasi baru tentang bisnis (Dmytriyev, 2023). Selain itu, 

diperkenalkan peta pemangku kepentingan yang mengidentifikasi berbagai pihak 

maupun aspek yang penting bagi perusahaan, seperti pelanggan, pemasok, dan 

pemegang saham. Membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan 

kelompok pengembang modal maupun masyarakat dianggap penting dalam mencapai 

manajemen yang sukses dalam perusahaan (Freeman, 2010). 

1.2.3. Triple Bottom Line 

Three Bottom Line (TBL) merupakan konsep yang dikembangkan oleh John 

Elkington, yang menggabungkan tiga dimensi utama dalam penilaian keberhasilan 

organisasi: People (Sosial), Planet (Lingkungan), dan Profit (Ekonomi). Pendekatan 

ini bertujuan untuk menyeimbangkan kepentingan ekonomi perusahaan dengan 

kesejahteraan sosial dan kelestarian lingkungan.Dalam implementasi program CSR, 

TBL menjadi prinsip penting untuk memastikan bahwa perusahaan tidak hanya fokus 

pada keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan tanggung jawab sosial kepada 

masyarakat serta kelestarian lingkungan sekitar. Penelitian oleh Zain (2021) 

menekankan bahwa penerapan model TBL dalam program CSR membantu 

memenuhi kebutuhan stakeholder internal dan eksternal, memperlihatkan komitmen 

perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan secara seimbang (Zain, 

2021). Selain itu, dalam studi oleh  Cristobal (2022), penerapan TBL dalam CSR 

mendorong perusahaan untuk secara aktif mengatasi ketidakadilan sosial, mengelola 

limbah, serta mendukung kesejahteraan karyawan dan komunitas lokal, sehingga 

memperkuat hubungan dengan stakeholder dan meningkatkan reputasi perusahaan  

(Cristobal, 2022). Implementasi prinsip TBL dalam CSR juga dapat menjadi strategi 

untuk keberlanjutan bisnis jangka panjang. Dengan mengutamakan keseimbangan 

antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan perlindungan lingkungan, 

perusahaan dapat memperkuat posisi mereka sebagai mitra terpercaya pemerintah dan 

Masyarakat (Irawan, 2019). Tanggung jawab sosial merupakan gagasan bahwa selain 

mengejar keuntungan, perusahaan juga mempunyai kewajiban tertentu kepada 
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masyarakat. Baru-baru ini, istilah “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan” (CSR) 

mempunyai arti yang lebih luas, sehingga memunculkan “Tanggung Jawab Sosial” 

dan “Kepemimpinan Sosial.” CSR kini dipandang sebagai peluang untuk 

meningkatkan daya saing dan bagian dari manajemen risiko demi keberlanjutan 

kegiatan usaha. Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) mencakup berbagai 

kegiatan, mulai dari donasi dasar hingga inisiatif yang lebih besar seperti 

pembangunan sekolah. Tindakan ini didasarkan pada asumsi dasar yang sama. Sifat 

CSR yang tidak berwujud mempersulit kuantifikasi dampaknya (Afriani, 2023). 

Beberapa manfaat yang dapat dicapai perusahaan dengan menerapkan CSR antara 

lain, peningkatan pangsa penjualan dan pemasaran, memperkuat positioning merek, 

meningkatkan citra perusahaan, mempengaruhi biaya operasional, meningkatkan daya 

tarik perusahaan anda dari sudut pandang investor dan analisis keuangan (Herman, 

2018). 

2. METODE 

Dalam pengambilan data, penelitian ini menggunakan teknik penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan analitis. Teknik pengumpulan data melibatkan observasi langsung, 

wawancara mendalam dengan informan yang memiliki pemahaman tentang program CSR, 

serta studi dokumentasi yang mencakup data sekunder terkait CSR Klinik Gigi Gigigo. Untuk 

analisis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola- 

pola komunikasi dalam program CSR yang ada. Selain itu, triangulasi data dilakukan dengan 

menggabungkan data dari berbagai sumber, yaitu wawancara dengan karyawan yang terlibat 

dalam program CSR, masyarakat yang menjadi penerima manfaat, serta dokumentasi yang 

relevan, untuk memastikan validitas dan keakuratan hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan 

oleh peneliti dengan menggunakan teknik penelitian kualitatif, sebuah pendekatan penelitian 

yang spesifik. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada pengamatan 

fenomena atau gejala yang bersifat alamiah. Penelitian kualitatif bersifat esensial, realistis, dan 

dapat dilakukan di lingkungan luar ruangan daripada di lingkungan laboratorium. Teknik 

penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis suatu fenomena atau 

gejala, baik pada orang yang bertanggung jawab atas tindakan tersebut maupun pada hasil dari 

tindakan mereka (Saleh, 2017). 

Tipe penelitian dalam penelitian merupakan penelitian deskriptif dan analitis yang 

menggambarkan segala sesuatu yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap isu sosial tersebut secara rinci, sistematis, dan komprehensif. Selanjutnya, aspek 

hukum yang terkait dengan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) dinilai dengan 
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mempertimbangkan keprihatinan sosial saat ini dan tantangan yang terkait dengan 

implementasinya. Penelitian kualitatif berfokus pada interpretasi fakta atau fenomena yang 

dapat ditangkap oleh peneliti melalui penyajian bukti-bukti. Kemampuan dan wawasan peneliti 

dalam menelaah fenomena merupakan aspek penting yang mempengaruhi interpretasi terhadap 

fenomena terseb (Abdussamad, 2021). Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti melalui kegiatan lapangan seperti wawancara dan observasi. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui wawancara mendalam dengan sejumlah informan kredibel serta observasi 

langsung di lokasi penelitian, yakni Klinik Gigi Gigigo Pabelan. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung perilaku, aktivitas, serta implementasi strategi komunikasi CSR 

yang dijalankan oleh pihak klinik. Sementara itu, data sekunder merujuk pada informasi yang 

telah tersedia sebelumnya dan diperoleh melalui dokumen tertulis seperti makalah, laporan, 

serta sumber kepustakaan lainnya yang relevan dengan fokus penelitian. Penggunaan data 

sekunder bertujuan untuk memperkuat pemahaman teoritis dan mendukung interpretasi temuan 

lapangan. Dokumentasi yang digunakan mencakup hasil studi terdahulu Abdussamad (2021), 

foto kegiatan, serta catatan visual yang merepresentasikan kondisi aktual di lapangan. Secara 

metodologis, teknik pengumpulan data dalam penelitian deskriptif ini meliputi observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Wawancara dilakukan secara langsung 

dengan pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program CSR, sehingga memungkinkan 

peneliti memperoleh informasi kontekstual dan mendalam terkait strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh klinik Gigigo. Wawancara terhadap informan yang diantaranya adalah satu 

karyawan yang berkoordinasi pada program CSR yaitu, coordinator marketing (Melinda), dan 

tiga (Novia, Ulisa, Rahman) masyarakat yang terkena dampak CSR Perusahaan. Informan 

dipilih karena diyakini memiliki pemahaman yang komprehensif tentang subjek yang diteliti. 

Penelitian kepustakaan merupakan pendekatan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan bahan bacaan yang relevan, seperti jurnal dan sumber- sumber literatur 

lainnya, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Strategi Komunikasi CSR 

Strategi komunikasi memegang peranan penting dalam pelaksanaan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) karena menjadi sarana utama dalam 

menjembatani hubungan antara perusahaan dan para pemangku kepentingan. Klinik 

Gigigo menerapkan strategi komunikasi dua arah (dialogis) sebagai pendekatan utama 
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dalam menyampaikan program CSR sekaligus membangun keterlibatan aktif 

masyarakat. strategi komunikasi dialogis, yaitu komunikasi dua arah yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, pendapat, dan masukan antara pihak 

klinik dan masyarakat secara terbuka. 

Berdasarkan hasil wawancara, strategi komunikasi yang diterapkan oleh klinik 

Gigigo bertujuan tidak hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga membangun 

kedekatan emosional dengan masyarakat. Salah satu perwakilan internal dari klinik 

menyampaikan bahwa mereka berupaya menciptakan diferensiasi dalam komunikasi 

dengan pasien, terutama pasien existing, melalui kegiatan seperti gathering sebagai 

bentuk apresiasi sekaligus penguatan relasi. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 

yang dilakukan bersifat partisipatif dan berfokus pada pembentukan hubungan jangka 

panjang. 

“Secara umum, pendekatan yang kami lakukan dalam membangun 

hubungan dengan pasien masih serupa dengan praktik yang umum 

dilakukan, tentunya dengan komunikasi dua arah. Namun, kami berupaya 

menghadirkan pembeda khusus bagi pasien existing, misalnya melalui 

kegiatan seperti gathering sebagai bentuk apresiasi dan penguatan 

relasi”(Melinda, wawancara 2025) 

Lebih jauh, strategi komunikasi yang dilakukan oleh klinik Gigigo tidak hanya 

berlangsung melalui dialog langsung, tetapi juga melalui media sosial whatsapp dan 

instagram dimana ini menjadi saluran utama untuk menjangkau masyarakat secara lebih 

luas. Klinik secara aktif memanfaatkan platform seperti Instagram sebagai ruang 

partisipasi digital, di mana masyarakat dapat memberikan saran dan kritik terhadap 

program yang dijalankan. Masukan dari masyarakat yang diperoleh melalui fitur-fitur 

interaktif seperti survei dan story di media sosial tersebut kemudian dipertimbangkan 

sebagai bahan evaluasi dan perencanaan program lanjutan. selain instagram, klinik gigi 

Gigigo juga memanfaatkan whatsapp dalam menjangkau masyarakat, dengan whatsapp 

masyarakat dengan klinik gigi gigigo bisa menjalin komunikasi yang keberlanjutan. 

Dengan demikian, masyarakat ditempatkan sebagai mitra aktif dalam komunikasi, 

bukan sekadar penerima informasi. Strategi ini memperoleh pengakuan positif dari 

masyarakat. Salah satu responden eksternal, Ulisa (2025), mengungkapkan bahwa 

komunikasi yang dilakukan pihak klinik bersifat jelas dan edukatif, serta responsif 

terhadap kebutuhan pasien: 
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"Dari yang saya lihat dan saya terima dia sangat jelas ketika menyampaikan 

informasi, menjawab pertanyaan pasien, dan menawarkan program-

programnya sangat jelas dan edukatif sekali." (Ulisa, wawancara 2025) 

Selain itu, narasumber eksternal lainnya seperti Rahman dan Novia juga 

mengonfirmasi bahwa komunikasi yang dilakukan Klinik Gigigo dinilai terbuka, ramah, 

dan mudah dipahami. Mereka menyebutkan bahwa penyampaian informasi saat 

kegiatan pemeriksaan gigi gratis di area publik, seperti Car Free Day (CFD), bukan 

hanya menunjukkan profesionalisme klinik, tetapi juga kepedulian sosial terhadap 

masyarakat sekitar. Dengan adanya integrasi antara komunikasi tatap muka dan 

komunikasi digital yang bersifat interaktif, strategi komunikasi CSR yang dijalankan 

Klinik Gigigo dapat dikategorikan sebagai strategi yang dialogis dan kolaboratif. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat citra positif institusi, tetapi juga mendorong 

partisipasi masyarakat secara aktif dalam mendukung keberlangsungan program CSR 

klinik. 

Menurut  Crowther  (2016) CSR yang ada dalam perusahaan memiliki prinsip 

utama. Prinsip pertama adalah sustainability. Prinsip ini berkaitan dengan klinik Gigigo 

selalu menjaga agar Standar Operasional Prosedur (SOP) klinik tetap berjalan agar 

ketersediaan layanan di klinik tetap berjalan di masa depan. Klinik Gigigo melakukan 

evaluasi terhadap kendala dalam klinik seperti sisi operasional, tim marketing, front 

office, asisten, maupun dokter yang belum sepenuhnya konsisten dengan SOP dengan 

program workshop internal. 

“Dalam operasional yang berjalan, Klinik Gigigo senantiasa berupaya 

menjalankan kegiatan sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang 

telah ditetapkan. Pembaruan dan evaluasi rutin menjadi penting, salah satunya 

melalui program workshop internal. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja karyawan agar pelayanan kepada pasien dapat 

berjalan secara optimal” (Melinda, wawancara 2025) 

Evaluasi selalu dilakukan apabila ada pelayanan yang tidak sesuai dengan SOP. 

Evaluasi dilakukan dengan harapan SOP di klinik Gigigo tetap dilakukan agar perusahaan 

tetap menjaga sustainable perusahaan. Selain evaluasi kegiatan yang dilakukan adalah 

pemberian edukasi tentang kesehatan gigi di CFD maupun klinik yang selalu buka 

setiap hari yang menunjukkan adanya prinsip sustainability perusahaan yang dijaga oleh 

klinik Gigigo. 

“sudah sangat berkelanjutan, dilihat dari setiap minggu adanya, dia hadir di 

CFD dan dari instagramnya yang selalu aktif memeberikan edukasi-edukasi 
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tentang gigi, perawatan gigi bagaimana dan dia juga termasuk klinik yang 

setiap hari bisa melayani pasien-pasien datang berkunjung ke klinik nya” 

(Ulisa, wawancara 2025) 

Prinsip lain yang dilakukan oleh klinik Gigigo adalah akuntabilitas. Prinsip 

akuntabilitas yang dilakukan adalah membangun branding pada masyarakat. Klinik 

menerapkan akuntabilitas dengan melakukan promosi terhadap bentuk layanan dari klinik 

Gigigo terhadap masyarakat yang belum mengenal klinik tersebut. Pengenalan ini 

menciptakan hubungan emosional terhadap masyarakat sehingga sejalan dengan 

komunikasi CSR yang dilakukan klinik Gigigo. 

“Program CSR dinilai penting karena berperan dalam membangun citra dan 

memperkuat branding Klinik Gigigo di tengah masyarakat, khususnya bagi 

mereka yang belum mengenal klinik secara menyeluruh. Melalui CSR, klinik 

berusaha menciptakan kedekatan emosional (bonding) dengan masyarakat, 

yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 

pasien, sehingga mereka merasa enggan untuk beralih ke layanan klinik lain” 

(Melinda, wawancara 2025) 

Pengenalan yang dilakukan klinik Gigigo juga dilakukan di ruang publik seperti 

CFD sehingga masyarakat umum juga mengetahuinya. Masyarakat memiliki wawasan 

yang lebih baik terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi melalui klinik Gigigo dan 

memiliki tanggung jawab untuk menjaga kesehatan melalui pelayanan gratis yang 

dilakukan klinik Gigigo. 

“Kegiatan tersebut berjalan dengan baik, karena tanggung jawab mereka 

tersebut, jadi kegiatannya dengan lancar kemudian yang mereka jelaskan sudah 

cukup jelas kepada Masyarakat” (Novia, wawancara 2025) 

Prinsip lain yang ada pada komunikasi CSR klinik Gigigo adalah transparansi. 

Transparansi yang dimaksud adalah laporan keuangan yang disampaikan secara sistematis 

agar perusahaan tetap memiliki transparansi yang dipertanggungjawabkan. Klinik Gigigo 

melakukan tranparansi dengan kesesuaikan antara promosi yang ditawarkan dengan biaya 

yang dibayarkan pasien apabila menggunakan jasa klinik Gigigo. Klinik Gigigo menjaga 

agar kepercayaan masyarakat terhadap klinik tidak berkurang apabila tidak ada 

kesesuaian antara promosi dengan biaya yang harus dibayarkan. 

“Prinsip keterbukaan dan keadilan telah diterapkan dalam setiap program yang 

dijalankan, khususnya terkait informasi layanan dan biaya. Klinik Gigigo 

memastikan bahwa apa yang ditawarkan melalui media promosi, seperti poster 

maupun media sosial, sesuai dengan biaya yang dibayarkan pasien. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari praktik yang menyesatkan, seperti penawaran 
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harga sebagian layanan tanpa penjelasan menyeluruh, yang kerap ditemukan di 

tempat lain” (Melinda, wawancara 2025) 

 

Selain pasien, masyarakat umum juga dapat merasakan transparansi dari klinik 

Gigigo melalui promosi yang dilakukan benar-benar diaplikasikan kepada masyakarat 

melalui stand both yang memberikan penjelasan tentang perawatan gigi maupun promosi 

yang diberikan klinik Gigigo kepada masyarakat umum. Informasi juga diberikan melalui 

edukasi di media sosial Gigigo yang dapat diakses oleh masyarakat umum. 

“Menurut saya sih sudah cukup sih. Mereka sudah apa ya. Sudah 

mengaplikasikan semua seperti promosi seperti edukasi mereka sudah 

melakukannya” (Rahman, wawancara 2025) 

Prinsip lain yang dilakukan ketika komunikasi CSR berjalan adalah Filantropi. 

Klinik Gigigo melakukan kegiatan sosial seperti pembagian makanan dan sembako gratis 

sebagai bentuk komunikasi CSR yang dilakukan terhadap masyarakat. Filantropi dapat 

dilakukan dengan menimbulkaan respon baik dari masyarakat sekitar terhadap pelayanan 

dari klinik Gigigo seperti pembagian makanan, sembako, atau pemeriksaan kesehatan 

gratis di CFD. 

“Kebetulan kita tuh ada acara berbagi 100.000 senyuman jadi ya gigigo punya 

itu punya program 100.000 senyuman itu adalah hal-hal yang bersifat sosial 

yang kita kasih ke masyarakat dengan secara gratis tanpa dipungut biaya 

apapun salah satunya yaitu kayak CFD itu itu kan kita ngadain pemeriksaan 

gigi gratis disana. Oke terus kemudian kita suka tuh kayak berbagi entah itu 

cuman berkah membagikan baju gratis, kemudian makanan gratis, sembako 

gratis kayak gitu” (Melinda, wawancara 2025) 

Masyarakat merasakan bentuk komunikasi CSR dari klinik Gigigo lebih peduli 

terhadap kesehatan gigi. Masyarakat juga merasa bahwa terdapat kedekatan yang dijalin 

klinik Gigigo dengan Masyarakat, sehingga masyarakat dapat merasakan secara langsung 

filantropi yang dimiliki oleh klinik Gigigo. 

“Penting sangat penting karena masyarakat jadi lebih terbantu dan sadar akan 

pentingnya kesehatan itu, apalagi seperti gigi kan itu menurut saya juga bisa 

lebih dekat dengan masyarakat juga” (Rahman, wawancara 2025). 

 

Keterlibatan Stakeholder 

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) menawarkan pandangan 

penting tentang bagaimana perusahaan dapat memahami dan mengelola hubungan 

dengan berbagai pihak yang berkepentingan (Freudenreich, 2020). Dalam konteks ini, 
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Klinik Gigi Gigigo menerapkan prinsip-prinsip teori tersebut melalui pelibatan aktif 

stakeholder dalam program CSR, khususnya dengan mengajak baik pasien maupun non-

pasien untuk berpartisipasi dalam kegiatan pemeriksaan gigi gratis dan edukasi 

kesehatan gigi yang rutin diselenggarakan di area CFD. Kegiatan ini tidak hanya 

mencerminkan tanggungjawab sosial klinik, tetapi juga menunjukkan bagaimana 

hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dan komunitas dapat dibangun 

melalui keterlibatan langsung dan berkelanjutan. Komunikasi CSR yang dilakukan 

klinik Gigigo merupakan bentuk tanggung jawab untuk memberikan kontribusi pada 

lingkungan berupa pelayanan kesehatan. Keterlibatan stakeholder dapat dilihat dari peran 

serta masyarakat sebagai salah satu stakeholder yang berperan dalam komunikasi CSR. 

Keterlibatan itu dapar berupa interaksi antara pasien Gigigo yang benar-benar 

membutuhkan pelayanan kesehatan. Selain itu bisa juga melalui non-pasien dari Gigigo 

yang mendapatkan pelayanan kesehatan gratis di CFD. Interaksi terjalin di CFD melalui 

program pelayanan kesehatan maupun pemeriksaan gigi gratis sehingga menunjukkan 

peran masyarakat sebagai stakeholder. 

“penting banget, karena menjaga kualitas interaksi dan komunikasi itu sama 

seperti kita membangun bonding dengan mereka” (Melinda, wawancara 2025). 

Penggunaan media social berupa Instagram untuk berinteraksi dengan masyarakat 

atau pasien, dengan melalui media sosial Instagram pasien lebih mudah menyampaikan 

kritik dan saran untuk keberlanjutan program yang akan dijalankan. Hal ini menunjukkan 

adanya keterlibatan masyarakat sebagai stakeholder. Masyarakat dapat ikut berperan 

dalam komunikasi CSR sebagai stakeholder dengan mengakses media sosial. Kritik juga 

bisa disampaikan secara langsung kepada pihak klinik Gigigo melalui tenaga kesehatan 

yang sedang bertugas atau karyawan yang bekerja dalam klinik Gigigo. 

“ya cukup mba, karena saya bisa datang kesana itu ikut diperiksa kemudian 

dilibatkan untuk mendengarkan edukasi dari mereka, mereka juga menjawab 

pertanyaan- pertanyaan yang saya sampaikan Ketika saya ada disana.” 

(Novia, wawancara 2025) 

Klinik Gigigo melakukan interaksi dengan masyarakat sebagai stakeholder juga 

untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan pemeriksaan gigi sebagai upaya 

untuk menjaga kesehatan. Masyarakat memiliki kendala berupa ketidakmampuan 

untuk melakukan pemeriksaan secara rutin sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang kesehatan, terutama cara merawat gigi. 
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“menurut saya sangat penting karena selain membantu Masyarakat untuk 

menjaga Kesehatan giginya juga berdampak pada masyrakat tentang 

bagaimana cara merawat gigi dan lain-lain dan melihat dari kondisi sekitar 

yang sekitar kit aitu tidak semua mampu ke klinik dokter gigi, jadi dengan 

program dari klinik gigi Gigigo ini sangat membantu Masyarakat sekitar” 

(Ulisa, wawancara 2025) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan peran masyarakat selaku stakeholder berupa 

pihak yang merespons komunikasi CSR dari Gigigo. Masyarakat dilibatkan dalam 

berbagai proses pemeriksaan yang ada di CFD ataupun pemeriksaan gratis yang 

diumumkan melalui media sosial Gigigo. Masyarakat dapat mengetahui cara merawat 

gigi dengan benar sehingga menunjukkan strategi komunikasi CSR yang dilakukan 

Gigigo. 

Implementasi Triple Bottom Line 

Konsep triple bottom line dikemukakan oleh John Elkington yang menjadi tolok 

ukur dari perusahaan dalam melakukan CSR, yakni profit, people, planet. Profit merujuk 

pada keuntungan yang didapatkan perusahaan setelah melakukan tanggung jawab sosial 

dalam CSR (Irawan, 2019). Klinik Gigigo menjalankan profit atau pengambilan 

keuntungan ketika mengadakan program yang ditujukan untuk pasien melalui gathering. 

Profit juga didapatkan melalui non-pasien dengan program pemeriksaan kesehatan gratis. 

Program-program yang dijalankan oleh klinik Gigigo tetap mampu mendatangkan profit, 

namun bukan semata-mata dalam bentuk keuntungan finansial atau laba. Profit yang 

dimaksud juga mencakup pencapaian keberlanjutan melalui peningkatan relasi dengan 

pasien, keterlibatan masyarakat, serta pembentukan kepercayaan terhadap brand Gigigo. 

Dengan demikian, keberhasilan program tidak hanya dinilai dari aspek ekonomi, tetapi 

juga dari dampaknya terhadap keberlanjutan jangka panjang bagi seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholder), termasuk pasien, masyarakat sekitar, dan mitra usaha 

“Berkontribusi pada kinerja dan sejauh ini cukup baik, yang sudah berjalan 

ya. Program ulang tahun yang aku jalanin itu banyak banget yang interest, 

pasien-pasien baru dan orang yang belum pernah ke Gigigo jadi datang dan 

perawatan karena program ulang tahun itu. Jadi kalau ditanya 

keberhasilannya seperti apa, menurutku ini cukup berhasil. Tapi kalau untuk 

program gathering yang aku bilang tadi, itu masih dalam tahap perencanaan, 

jadi aku belum bisa menilai keberhasilannya” (Melinda, wawancara 2025) 

Pihak klinik Gigigo melakukan gathering sebagai upaya mendapatkan profit dari pasien 

yang berulang tahun maupun yang belum pernah berkunjung ke klinik Gigigo. Program 

gathering yang direncanakan juga mendatangkan profit bagi klinik Gigigo. Profit juga 
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datang dari non-pasien dengan kegiatan pemeriksaan kesehatan gratis yang dapat 

memberikan profit dan manfaat bagi non pasien. Kegiatan yang dilakukan di CFD juga 

dilakukan untuk non- pasien yang tidak sempat berkunjung ke kliniknya. Pelaksanaan 

program-program bersifat gratis oleh klinik bukan hanya strategi promosi semata, 

tetapi mencerminkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial perusahaan, dengan 

tujuan memberikan manfaat langsung bagi masyarakat sekitar, khususnya kelompok yang 

kurang mampu. 

“iya iya menurut saya Iya karena dengan adanya kegiatan gratis seperti ini 

saya merasa mereka kayaknya sih tidak mencari untung malah memberi 

manfaat terutama bagi yang mohon maaf yang kurang mampu seperti itu” 

(Rahman, wawancara 2025). 

Aspek kedua adalah people. Aspek ini merujuk pada tanggung jawab dari 

perusahaan kepada masyarakat yang terdampak dengan adanya kebijakan perusahaan 

sebagai bagian dari komunikasi CSR. Tanggung jawab yang dilakukan klinik Gigigo 

terhadap masyarakat adalah adanya fasilitas perawatan gigi gratis bagi karyawan. 

Potongan harga diberlakukan juga apabila terdapat perawatan gigi yang membutuhkan 

biaya tinggi. Karyawan juga diberi fasilitas berupa pemeriksaan gigi gratis dan bebas 

mengikuti workshop untuk keterampilan di bidang kesehatan gigi. 

“Kalau untuk di Gigigo sendiri, enaknya setiap karyawan yang ada di sini akan 

diberi fasilitas perawatan gigi gratis, misalnya scaling. Kalau perawatan yang 

biayanya tinggi, seperti ortho atau bleaching, kita dapat harga spesial yang 

benar-benar murah. Itu bukan hanya untuk kita, tapi juga untuk keluarga 

karyawan. Kemarin tuh kita ada workshop kecil-kecilan, antara admin, asisten, 

dan tim marketing. Tujuannya biar masing-masing tahu peran dan tanggung 

jawabnya” (Melinda, wawancara 2025). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa klinik Gigigo menjalin relasi yang baik 

dengan karyawan sehingga menunjukkan terjalinnya komunikasi CSR yang baik dengan 

stakeholder. Selain karyawan, masyarakat umum juga merasa tgerbantu dengan adanya 

stand both pemeriksaan kesehatan di CFD. Masyarakat umum merasakan manfaat dari 

pemeriksaan gratis di CFD, terutama untuk memeriksakan giginya. Masyarakat merasa 

terbantu sehingga menunjukkan tanggung jawab klinik Gigigo dalam menjalin relasi 

terhadap masyarakat. 

“Sangat terbantu ya mbak, selain pemeriksaan gratis saya juga jadi lebih paham 

bagaimana merawat gigi yang benar, anak saya juga jadi rajin dan semangat 



 

17 
 

untuk menyikat gigi karena teredukasi Ketika CFD tersebut” (Novia, wawancara 

2025) 

Aspek yang ketiga adalah planet. Aspek ini merujuk pada upaya menjaga 

lingkungan dari perusahaan agar tetap terjaga ketika kebijakan dari perusahaan 

diterapkan. Kelestarian lingkungan menjadi pertimbangan dari perusahaan ketika 

menjalankan kebijakan sehingga masyarakat menerima kebijakan dari perusahaan. Klinik 

Gigigo yang menjalankan CSR melakukan pemilahan sampah biasa dan sampah limbah 

kesehatan. Klinik Gigigo melakukan pengolahan terhadap sampah secara terpisah. 

Karyawan dari klinik Gigigo memilah sampah dan sistem pemilahannya sudah tersistem  

“Oh itu biasanya sampah dibagi jadi dua, kayak sampah biasa dan sampah 

limbah kesehatan, itu sudah ada sendiri. Jadi sudah ada pengolahannya. Nanti 

dari asisten sendiri yang memilah-milah, dan sistemnya juga sudah berjalan. 

Kalau soal pembuangan limbah, sejauh ini sih sudah aman” (Melinda, 

wawancara 2025) 

Klinik Gigigo menggunakan sistem pemilahan sampah untuk menjaga 

lingkungan, terutama ketika melakukan pemeriksaan kesehatan gratis di CFD. Masyarakat 

ternyata antusias mengikuti pemeriksaan kesehatan gratis. Hal ini menunjukkan adanya 

lingkungan yang terjaga. Masyarakat selaku sasaran komunikasi CSR dari Gigigo 

merasakan manfaat dari pemeriksaan kesehatan di CFD. 

“Saya lihat sih mereka cukup peduli ya pada saat kegiatan itu, mereka itu 

memisahkan memilah-milah sampah kayak sampah medis, sampah plastik. 

sampah plastik aja sangat minim waktu itu” (Rahman, wawancara 2025) 

 

3.2. Pembahasan  

Strategi komunikasi CSR yang dilakukan oleh klinik Gigigo adalah pemahaman 

kepada masyarakat tentang pentingnya kesehatan, cara menjaga kebersihan gigi dan 

mulut, dan melakukan pemenuhan kebutuhan masyarakat. Kegiatan yang dilakukan 

berfokus pada masyarakat sebagai fokus dari komunikasi CSR. Hal ini didasarkan pada 

teori yang dikemukakan Kujala (2022) bahwa relasi dengan masyarakat diperlukan 

sebagai wujud investasi jangka panjang terhadap masyarakat yang bersifat sosial. Hal ini 

juga diperkuat dengan pendapat dari Freudenreich (2020) yang mengemukakan bahwa 

investasi sosial menjadi cara untuk mengelola komunikasi antara pemangku jabatan 

dengan masyarakat sebagai sasaran komunikasi CSR dari klinik Gigigo. 

Pemahaman kepada masyarakat terhadap pentingnya kesehatan menjadi salah 

satu strategi komunikasi CSR karena menunjukkan bahwa Gigigo mempertimbangkan 
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kelangsungan lingkungan sekitar melalui penanaman budaya hidup sehat. Berdasarkan 

teori dari Mmutle (2020) pemangku kepentingan menghargai transparansi dan keaslian 

dalam setiap pesan dan tindakan CSR. Pemangku kepentingan klinik Gigigo melakukan 

proses komunikasi untuk melakukan CSR di lingkungan sekitar. Bentuk strategi 

komunikasi lain adalah cara menjaga kebersihan dari klinik Gigigo berupa pemisahan 

sampah plastik dan non- plastik sehingga menunjukkan adanya hubungan dengan 

masyarakat sekitar karena masyarakat akan dapat mencontoh perilaku dari pihak Gigigo 

ketika melakukan penyuluhan kebersihan. Selain itu, kegiatan sosial berupa pembagian 

sembako juga menunjukkan bahwa Gigigo sudah menerapkan strategi komunikasi 

CSR. Berbagai kegiatan sosial tersebut sejalan dengan pandangan Nugroho (2020), 

yang menekankan pentingnya hubungan emosional dan sosial dalam strategi komunikasi 

CSR yang efektif. Kegiatan ini menunjukkan adanya sisi sosial dan emosional yang 

menjadi fokus komunikasi CSR dari klinik Gigigo agar mampu lebih menjangkau 

masyarakat. 

Keterlibatan stakeholder dalam proses komunikasi CSR klinik Gigigo terlihat 

pada berbagai pihak yang tergabung dalam proses program CSR seperti masyarakat atau 

pemerintah. Keterlibatan masyarakat sebagai stakeholder menunjukkan partisipasi pihak 

lain dalam terlaksananya komunikasi CSR. Hal tersebut menguatkan hasil kajian Kujala, 

(2022), yang menekankan bahwa relasi kolaboratif antara perusahaan dan stakeholder 

menjadi kunci penguatan legitimasi dan keberlanjutan institusional. Komunikasi CSR 

yang dilakukan Gigigo membutuhkan partisipasi dari masyarakat sehingga menunjukkan 

adanya keterlibatan stakeholder. Keterlibatan stakeholder dalam pelaksanaan CSR 

Gigigo berlandaskan prinsip- prinsip normatif dan instrumental yang tertuang dalam teori 

stakeholder oleh (Freeman, 2010). Keterlibatan dilakukan secara sistematis, baik secara 

internal melalui forum koordinatif antardivisi, maupun secara eksternal melalui 

keterlibatan langsung masyarakat dalam kegiatan sosial dan edukatif. 

Selain masyarakat, stakeholder lain yang terlibat adalah perusahaan yang 

mendukung terlaksananya komunikasi CSR. Perusahaan jasa di bidang kesehatan menjadi 

stakeholder yang berperan dalam penyampaian komunikasi CSR klinik Gigigo. 

Perusahaan berperan dalam kelancaran strategi klinik Gigigo dalam proses komunikasi 

CSR. Hal ini didukung oleh pendapat dari Coombs (2012) bahwa salah satu motif dari 

komunikasi CSR adalah adanya keterlibatan dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Hal ini juga didukung oleh pendapat Mmutle (2020) bahwa pemangku  

kepentingan menghargai transparansi dalam komunikasi CSR terhadap berbagai pihak 



 

19 
 

yang berperan sebagai stakeholder, dalam hal ini adalah masyarakat. 

Implementasi prinsip Triple Bottom Line (TBL) oleh Klinik Gigigo menunjukkan 

integrasi yang konsisten antara aspek sosial (people), lingkungan (planet), dan ekonomi 

(profit). Implementasi aspek sosial dapat dilihat dari terpenuhinya kebutuhan masyarakat 

terhadap kesehatan dalam diri. Selain aspek sosial, aspek lain yang dikaji dalam TBL 

adalah lingkungan. Kebijakan CSR dari klinik Gigigo yang terkait dengan lingkungan 

adalah upaya untuk tetap menjaga lingkungan selama proses komunikasi CSR dilakukan. 

Hal ini juga didukung dengan pendapat dari Cristobal (2022) menunjukkan bahwa 

integrasi dimensi sosial, lingkungan, dan ekonomi dalam pelaksanaan CSR mampu 

meningkatkan legitimasi perusahaan di mata stakeholder dan memperkuat 

keberlanjutan jangka panjang. Selain itu aspek profit juga diperlukan sebagai aspek 

penting dalam menerapkan TBL. Ketiga aspek tersebut harus berjalan seimbang. 

Menurut Irawan (2019) keseimbangan dari sosial (people), lingkungan (planet), dan 

ekonomi (profit) dapat memperkuat posisi mereka sebagai mitra terpercaya pemerintah 

dan masyarakat, dengan kata lain penerapan TBL menunjukkan bahwa komunikasi CSR 

dapat menjadi upaya nyata dari klinik Gigigo menjadi perusahaan yang memiliki kesan 

baik terhadap masyarakat, peduli lingkungan, dan tetap mampu mendatangkan 

keuntungan bagi kelangsungan perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, melalui pengamatan terhadap pemberitaan di 

berbagai media, diketahui bahwa Klinik Gigigo memperoleh eksposur positif melalui 

publikasi kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilaksanakan secara 

berkelanjutan. Eksposur tersebut tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan 

kesadaran publik mengenai aktivitas sosial yang dilakukan oleh klinik, tetapi juga 

menjadi indikator adanya konsistensi dan keberlanjutan dalam pelaksanaan program 

CSR. Selain itu, beberapa media turut memuat informasi mengenai kebijakan CSR yang 

diterapkan oleh Klinik Gigigo. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya publikasi melalui 

media berperan penting dalam membentuk citra positif perusahaan sekaligus memperkuat 

persepsi publik terhadap komitmen sosial yang dijalankan oleh Klinik Gigigo. 

 

Kebijakan 

CSR 

Sumber Isi Berita Keberlanjutan 

Program 

Pemeriksaan 

gigi gratis di 

CFD (2023) 

https://m.antaranews.com/ 

 

Warga Solo mengikuti 

pemeriksaan gigi gratis 

saat CFD; banyak anak 

mengalami gigi 

Masih berlanjut 

saat CFD 

periode tertentu 

dari 2023 

https://m.antaranews.com/
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berlubang, dan guru 
mendapatkan layanan 

gratis. 

sampai sekarang 

Penyuluhan 

gigi gratis 

(2023) 

https://joglosemarnews.com Gigigo Dental Care 

menggelar pemeriksaan 

gigi gratis saat CFD 

untuk edukasi kesehatan 

gigi dan memberi 

layanan gratis bagi guru. 

Masih berlanjut 

saat CFD 

periode tertentu 

dari 2023 

sampai sekarang 

Peeriksan 

kesehatan 

gratis (2023) 

https://mettanews.id/ 

 

Gigigo Dental Care 

mengadakan 

pemeriksaan gigi gratis 

setiap Minggu saat CFD 

di Solo, fokus pada gigi 

berlubang anak dan 

edukasi menyikat gigi. 

Masih berlanjut 

saat CFD 

periode tertentu 

dari 2023 

sampai sekarang 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan yang didapat adalah adanya strategi yang 

diterapkan dalam proses komunikasi CSR yang dilakukan oleh klinik Gigigo, yaitu 

pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya kesehatan, cara menjaga kebersihan gigi 

dan, dan melakukan pemenuhan kebutuhan masyarakat. Strategi tersebut menjadi upaya yang 

dilakukan klinik Gigigo dalam melakukan proses komunikasi CSR. Kesimpulan lain yang 

didapat adalah adanya keterlibatan stakeholder dalam proses komunikasi CSR, yaitu 

masyarakat sebagai target komunikasi CSR dan perusahaan jasa yang menjadi mitra kerja dari 

klinik Gigigo dalam melakukan komunikasi CSR. .Implementasi prinsip Triple Bottom Line 

(TBL) oleh Klinik Gigigo menunjukkan integrasi yang konsisten antara aspek sosial (people), 

lingkungan (planet), dan ekonomi (profit). Aspek sosial dapat dilihat dari terpenuhinya 

kebutuhan masyarakat terhadap kesehatan. Aspek lingkungan dapat diidentifikasi dari upaya 

untuk tetap menjaga lingkungan selama proses komunikasi CSR dengan pemisahan sampah 

plastik, sedangkan aspek ekonomi dapat dilihat dari klinik Gigigo yang tetap 

mempertimbangkan keuntungan dalam proses komunikasi CSR. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, jumlah informan yang 

terbatas, yakni satu narasumber internal dan tiga narasumber eksternal, berimplikasi pada 

keterbatasan representasi dan keberagaman perspektif. Kedua, pendekatan penelitian yang 

bersifat kualitatif tidak memungkinkan peneliti untuk melakukan pengukuran kuantitatif atas 

dampak program terhadap perubahan perilaku masyarakat atau pertumbuhan citra perusahaan 

secara numerik. Ketiga, cakupan wilayah penelitian terbatas pada satu lokasi, sehingga belum 

memungkinkan generalisasi temuan ke konteks yang lebih luas atau lintas wilayah. 

https://joglosemarnews.com/
https://mettanews.id/
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Berdasarkan temuan dan batasan tersebut, terdapat implikasi praktis dan akademik yang dapat 

dipertimbangkan. Secara praktis, klinik Gigigo disarankan untuk membangun sistem 

komunikasi CSR yang lebih sistematis dan terdokumentasi, serta memperkuat partisipasi 

masyarakat dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Ketiga program 

tersebut diharapkan berjalan secara lebih terstruktur dan lebih mempertimbangkan 

kebermanfaatannya bagi masyarakat umum. Klinik juga perlu mempertimbangkan 

pengembangan laporan keberlanjutan (sustainability report) sebagai bagian dari akuntabilitas 

dan transparansi perusahaan kepada publik. Selain itu, perluasan cakupan wilayah penerima 

manfaat serta penguatan kemitraan dengan lembaga eksternal seperti komunitas lokal atau 

instansi pendidikan akan meningkatkan efektivitas program CSR secara berkelanjutan.  

Program Corporate Social Responsibility (CSR) sebaiknya disusun dengan 

perencanaan yang lebih matang serta dijadikan prioritas utama dalam agenda perusahaan. 

Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan ekonomi, tetapi juga untuk 

memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap Gigigo sebagai institusi kesehatan yang 

profesional dan berkompeten. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menerapkan 

pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan metode kualitatif dan 

kuantitatif agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak 

pelaksanaan program CSR. Penerapan instrumen survei kuantitatif dapat dimanfaatkan untuk 

mengukur persepsi masyarakat secara sistematis, sekaligus memungkinkan dilakukannya 

analisis korelatif antara strategi komunikasi, dampak sosial, serta reputasi perusahaan. Selain 

itu, perluasan objek penelitian ke perusahaan lain dalam sektor industri yang serupa juga 

diharapkan dapat memperkaya kajian akademik mengenai strategi komunikasi CSR di bidang 

pelayanan kesehatan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih representatif dan relevan secara 

empiris. 
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